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FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI CYBER BULLYING
PADA MAHASISWA REMAJA S1 KEPERAWATAN

(Studi Di STIKes Ngudia Husada Madura)

Moh. Ghilman Rosyadi RM ' Mufarika, S. Kep., Ns., M. Kf.:p2
*email: ghilmanapa2@gmail.com

ABSTRAK

Cyber bullying memiliki dampak yang buruk, bentuk bullying yang sangat
rentan terjadi pada usia remaja, dimana tindakan cyber bullying berupa kekerasan
verbal di media sosial dan penyebaran berita yang tidak benar. Pada saat
dilakukan studi pendahuluan di STIKes Ngudia Husada Madura didapatkan 7 dari
10 mahasiswa mengalami cyber bullying. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh faktor teman sebaya, gender dan penggunaan media sosial
terhadap perilaku cyber bullying pada mahasiswa remaja S1 Keperawatan di
STIKes Ngudia Husada Madura.

Desain penelitian menggunakan analitik dengan pendekatan cross sectional.
Populasi 255 mahasiswa di STIKes Ngudia Husada Madura dengan jumlah
sampel 160 yaitu sebanyak Mahasiswa semester 2 sebangak 95 mahasiswa,
semester 4 sebanyak 75 mahasiswa dan semester 6 sebanyak 85 mahasiswa
dengan teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Proportional
Stratified Random Sampling. Variabel independen penelitian ini faktor teman
sebaya, gender dan penggunaan media sosial dan variabel depeden perilaku cyber
bullying. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner peer group dan kuesioner
cyber bullying, . Uji statistik menggunakan uji Kurskal Wallis dengan (a=0.05).

Hasil penelitian menunjukan berdasarkan uji statistik Kurskal Wallis dengan
hasil uji (p=0,000) < (a=0.05).Sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh faktor
teman sebaya, gender dan penggunaan media sosial terhadap cyber bullying pada
mahasiswa remaja S1 Keperawatan di STIKes Ngudia Husada Madura.

Di sarankan untuk memperhatikan hal disekitar yang dapat menimbulkan
perilaku Cyber bullying dikalangan remaja dan menjauhi perilaku cyber bullying.

Kata Kunci : Cyber Bullying, Remaja, Teman Sebaya
1. Mahasiswa Sarjana Keperawatan STIKES Ngudia Husada Madura
2. Dosen STIKES Ngudia Husada Madura




FACTORS INFLUENCING CYBER BULLYING IN ADOLESCENT
STUDENTS OF 81 NURSING

(Study at STIKes Ngudia Husada Madura)

Moh. Ghilman Rosyadi RM' Mufarika, S. Kep., Ns., M. l(f.:p2
*email: ghilmanapa2@gmail.com

ABSTRACT

Cyber bullying has a bad impact, a form of bullying that is very vulnerable
to occur in adolescence, where cyber bullying is in the form of verbal violence on
social media and the spread of false newsWhen a preliminary study was
conducted at STIKes Ngudia Husada Madura, 7 out of 10 student experiented
cyber bullying. This study aims to analyze the influence of peer factors, gender
and social media use on cyber bullying behavior in adolescent students of S1
Nursing at STIKes Ngudia Husada Madura.

The research design used analytics with a cross-sectional approach. The
populations were 255 students at STIKes Ngudia Husada Madura with a total
sample of 160 taken was as many as 2nd semester students of 95 students, 4th
semester as many as 75 students and 6th semester as many as 85 students with
sampling techniques using Proportional Stratified Random Sampling. The
Independent variables were peer factors, gender and social media use and the
depedent variable was cyber bullying behavior. The instruments used were the
peer group questionnaire and the cyber bullying questionnaire. The statistical test
used the Kurskal Wallis rate test with (a=0.05).

The results showed that based on the Kurskal Wallis statistical test with
test results (p = 0.000) < (a = 0.05). So it was concluded that there was an effect
of peer factor, gender and the use of social media on cyber bullying in adolescent
students of SI Nursing at STIKes Ngudia Husada Madura.

It is recommended to pay attention to things around that can cause Cyber
bullying behavior among adolescent and stay away from cyber bullying behavior.

Keywords: Cyber Bullying, Adolescent, Peer Group




PENDAHULUAN

Remaja ialah satu diantara
fase perbaikan manusia yang
merupakan masa perubahan dari
masa  muda menuju masa
pedewasaan Permatasari dan
Gamayanti (2016) dalam Fitransyah
dan Waliyanti, (2018). Di masa
remaja, orang akan menghadapi
keadaan darurat kepribadian diri
sehingga saat ini mereka berada
pada periode berbahaya, terutama
dengan perilaku cyber bullying
(Adawiyah, 2019).

Apalagi yang terjadi pada
kalangan mahasiswa yang berada di
usia remaja menuju dewasa dimana
pada masa ini bully di media sosial
kerap terjadi, dari membuli teman
sampai ke hal yang lebih besar,
cyber  bullying  dapat  berupa
menyebarkan berita hoax dan juga
membuli teman di sosial media yaitu
di Instagram, Face book, Whats
App, Twitter dan baru-baru ini ada
di TikTok.

Media sosial biasa lebih
dikenal sebagai Medsos, adalah
salah satu jenis kemajuan dalam
inovasi data dan korespondensi.
Hiburan virtual membuat setiap data
tersebar secara efektif secara lokal
sehingga dapat mempengaruhi sudut
pandang, cara hidup, dan budaya
suatu negara. Melalui hiburan
berbasis web, orang dipersilakan
untuk bertukar informasi, mengasah
konsistensi dan ketajaman mental
mereka dengan alam yang muncul
begitu saja di layar. Meskipun
demikian, tidak bisa dipungkiri
dimana pesan yang disiarkan
melalui media elektronik yang dapat
mengkoordinir massa, baik ke arah
prososial maupun sikap angkuh
(Pandie dan Weismann, 2016 dalam
Jalal et al, 2020).

Cyber bullying adalah jenis
perilaku yang sangat buruk terhadap
pada masa remaja yang saat ini lebih
sederhana dan sebagian besar dapat
dilakukan dengan perangkat
elektronik atau komputer. Perihal ini
sesuai dengan penegasan Komisi
Perlindungan =~ Anak  Indonesia
(KPAI) pada tahun 2016 yang
menyatakan  bahwa  penyiksaan
dibagi menjadi 4 struktur, yaitu
pelecehan aktual, pelecehan seksual,
pelecehan verbal tanpa henti melalui
hiburan online (digital tormenting)
(Jalal et al, 2020).

Organisasi  peninjau IPSOS
2018 meninjau bahwa 18.687 juta
orang di 24 negara, termasuk
Indonesia dimana ada satu dari
sepuluh  orang  mengumumkan
bahwa anak - anak mereka telah
selamat dari kebiadaban melalui
media berbasis web (Adawiyah,
2019). Hal ini menunjukkan bahwa
jumlah anak muda dan remaja di
Indonesia yang diduga terkait
dengan pelecehan digital sangat
tinggi (Jalal et al, 2020).

Survei Penetrasi Internet dan
Perilaku Pengguna Internet di
Indonesia (2018) yang disampaikan
olech Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APIII)
menunjukkan bahwa 49% klien web
telah tersiksa melalui ejekan atau
jengkel melalui hiburan online.
Klien web yang tidak pernah
tersiksa adalah 47.2%. Reaksi klien
web terhadap pelecehan berbeda.
Sebanyak 31,6% orang yang tersiksa
mengizinkan kegiatan ini.
Sementara itu, klien web yang
menjawab dengan menjawab adalah
79%. Ada pula klien yang
menghilangkan lelucon sebanyak
5.2%. Untuk sementara, hanya 3,6%
klien web yang mengungkapkan




aktivitas ini kepada spesialis (Imani
et al, 2021).

Peneliti  melakukan  studi
pendahuluan  pada  mahasiswa
semester 2, 4 dan 6 Keperawatan
STIKes Ngudia Husada Madura
sebanyak 10 mahasiswa dimana
dibagikan kuesioner dalam bentuk
kertas maupun Google Form dan
diisi oleh mahasiswa semester 2, 4
dan 6 Keperawatan. Dari data yang
diperoleh dari mahasiswa dari 10
mahasiswa memiliki lebih 2 akun
media sosial  dan rata-rata
menggunakan fasilitas internet 4
sampai 8 jam perhari. Menurut data
7 dari 10 mahasiswa pernah
mengalami cyber bullying,
mahasiswa sadar akan bahaya dari
tindakan cyberbullying tersebut.
Dari 7 mahasiswa tersebut pernah
mengalami cyber bullying di media
sosial oleh temannya dalam bentuk
pencemaran nama baik melalui
media sosial, membuat kata-kata
yang tidak benar adanya dan
mempermalukan seseorang.
Sedangkan 3 mahasiswa lainnya
tidak atau belum pernah mengalami
tindakan cyber bullying.

Kejadian  cyber  bullying
banyak terjadi pada mahasiswa
semester 24 dan 6, banyak
mahasiswa yang mengalami
tindakan cyber bullying baik berupa
pemberian informasi yang tidak
benar, pencemaran nama baik,
intimidasi, dan kejadian
mempermalukan di media sosial
yaitu  di media  Instagram,
Facebook, dan WhatsApp.
Maraknya kejadian cyber bullying
tidak lepas dari beberapa faktor dan
penyebab  ternyadinya perilaku
cyber  bullying  yang  marak
dikalangan mahasiswa usia remaja.

Ada beberapa faktor dapat
yang mempengaruhi cyber bullying

pada remaja, menjadi elemen
individu tertentu termasuk kejadia

kebiadaban, orientasi, usia,
pengendalian mental, dan
penggunaan narkoba. Faktor
keluarga yaitu pengasuhan,

dukungan, dan tekanan orang tua.
Faktor pendamping adalah sebagai
bantuan. Faktor sekolah adalah jenis
sekolah. faktor terakhir adalah
pemanfaatan hiburan berbasis web
sebagai kekuatan dan keterampilan
media moral. Kelima faktor ini
dapat mempengaruhi  kontribusi
pemuda dalam cyber bullying baik
sebagai korban maupun sebagai
pelaku (Dewi et al, 2020).

Ada beberapa penyebab yang
mendorong sescorang untuk
melakukan cyber bullying, yaitu:
Sebagai bentuk balas dendam atas
siksaan vyang didapat para cyber
bullies sebelumnya, untuk mencari
kesan dingin dan intens, memicu
rasa iri terhadap orang lain yang
akan menjadi fokus pelecchan
digital. , cvber bullies memiliki
karakter khusus yang memiliki
sentimen suka menyakiti, dan
melihat penyiksaan digital sebagai
metode untuk menyatakan dominasi
dan  kckuasaan. Cyber  bullies
mendapatkan  kepuasan  karena
pelecehan digital dilakukan sebagai
cara untuk memberikan kekuatan
saat di web (Imani et al, 2021).

Cyber bullying yang dilakukan
di media sosial berdampak pada
orang yang menjadi korban. Efek
mental ini mengakibatkan korban
dimana efek samping kesedihan dan
rasa percaya diri yang rendah
dialami oleh korban berbeda dengan
siswa yang bukan korban. Orang-
orang yang selamat dari pelecehan
digital melaporkan tingkat efek
samping yang lebih berat
dibandingkan dengan orang-orang




yang baru  saja  mengalami
penyiksaan traditional (Zsila et al.,
2018 dalam Dewi et al, 2020).

Dengan maraknya kejadian
Cyber bullying di kalangan remaja
baik di sekolah maupun di
Perguruan  Tinggi.  Diharapkan
solusi yang dapat di berikan yaitu
pada bagian kemahasiswaan dan
badan konseling melakukan
kegiatan pemahaman  tentang
bullying terutama Cyber bullying
dan melakukan metode konseling
pada siswa dan mahasiswa berupa
metode konseling ringkas. Untuk
bagian guru dan dosen dapat
melakukan pemberian pengetahuan
atau informasi mengenai Cyber
bullying pada siswa atau mahasiswa.
Dan pemasangan pamflet atau kata-
kata di sebagian bangunan mengenai
buruknya perilaku Cyber bullying
untuk mencegah dan mengurangi
kejadian Cyber bullying pada remaja
baik itu di sekolah maupun di
Perguruan Tinggi (Mellani et al,
2021).

METODE

Desain yang telah digunakan
dalam penelitian ini merupakan
analitik dengan pendekatan cross
sectional. Pada penelitian ini
variabel independen adalah Faktor
teman, faktor gender, dan faktor
penggunaan media sosial dan
variabel dependen adalah perilaku
cyber bullying pada mahasiswa
remaja. Jumlah Populasi dalam
penelitian ini sebanyak dengan
perincian Mahasiswa semester 2
sebangak 95 mahasiswa, semester 4
sebanyak 75 mahasiswa dan
semester 6 sebanyak 85 mahasiswa.
Instrumen dalam penelitian
menggunakan kuesioner peer group
dan kuesioner cyber bullying.

HASIL

4.1 Data umum

4.1.1 Distribusi frekuensi
responden berdasarkan usia
di STIKes Ngudia Husada
Madura pada bulan Juni

2022
Persentase
Usia Frekuensi (%0)
17-25 tahun 160 1000
(Remaja Akhir)
Total 160 1000

Sumber: Data Primer, Juni 2022

Berdasarkan  tabel  diatas
didapatkan  Seluruh dari usia
responden berada pada rentang usia

17-25 tahun.

4.2 Data Khusus

42.1 Distribusi frekuensi pasien
berdasarkan peran teman
sebaya di STIKes Ngudia
Husada Madura pada bulan

Juni 2022
Peran Teman Frekuensi Persentse
Sebaya ] (%)
Rendah 0 0
Sedang 71 444
Tinggi 89 55.6
Total 160 100

Sumber: Data Primer, Juni 2022

Berdasarkan  tabel  diatas
menunjukkan data Peran teman
sebaya sebagian besar responden
berada pada kategori Tinggi
sejumlah 89 (55,6%).

422 Distribusi trekuensi
responden berdasarkan
gender di STIKes Ngudia
Husada Madura pada bulan

Juni 2022
) . Persentase
Gender Frekuensi (%)
Laki-Laki 69 431
Perempuan 91 569
Total 160 100,0

Sumber: Data Primer, Juni 2022




Berdasarkan tabel di atas
didapatkan data gender responden
sebagian besar Perempuan sejumlah
91(56,9%).

423 Distribusi frekuensi pasien
berdasarkan penggunaan
media sosial di STIKes
Ngudia Husada Madura pada
bulan Juni 2022

Penggunaan Frekuensi Persentse
media sosial ' (%)
Rendah 0 0

Sedang 69 43,1
Tingei 91 56,9
Total 160 1000
Sumber: Data Primer, Juni 2022
Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan  data Penggunaan
media  sosial sebagian  besar

responden berada pada kategori
Tinggi sejumlah 91 (56 9%).

424 Distribusi frekuensi pasien
berdasarkan Perilaku Cyber
Bullying di STIKes Ngudia
Husada Madura pada bulan

Juni 2022
Perilaku Ercknens: Persentse
CyberBullying = (%)
Rendah 102 63,7
Sedang 58 36,3
Tinggi 0 0
Total 160 100 0
Sumber: Data Primer, Juni 2022
Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan sebagian besar

responden yang memiliki perilaku
cyber bullying yang rendah, yaitu
sebanyak 102 (63,7%).

425 Tabulasi silang hubungan
teman sebaya dengan
Perilaku  Cyber  Bullying
offending di STIKes Ngudia

Husada Madura pada bulan

Juni 2022

Perilaku cyber bullying
Rendah Seilang Tiiggi Total
Teman Rendah F 0 0 0 0
Sebaya (%) 00% 00% 00% 00%
Sedang F 28 43 0 71
(%) 175% 269% 00% 444%
Tinggi F 74 15 0 89
(%) 463% 94% 00% 556%
Total F 102 58 0 160
(%) 63,7% 363% 00% 1000%

Uji Statistik Kurskal Wallis
«=0,05
Sign = 0,000

Sumber: Data primer, Juni 2022

Berdasarkan tabel dapat di
jelaskan bahwa mahasiswa di
STIKes Ngudia Husada Madura
didapatkan hampir setengah peran
teman sebaya adalah tinggi dengan

Perilaku cyber bullying rendah
sejumlah 74 (46,3%).
Dari  hasil uji statistik

Kurskal Wallis diperoleh nilai P
Value =0 000 berarti niali P Value <
@(0,05). Dengan nilai Std. Deviation
(0498) dan Mean (2,56) , sehingga
HI diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa ada hubungan Teman sebaya
dengan cyber bullying di STIKes
Ngudia Husada Madura.




426 Tabulasi silang hubungan
gender  dengan  Perilaku
Cyber Bullying di STIKes
Ngudia Husada Madura pada
bulan Juni 2022

Perilaku cvber

bullying Total
Ren Seda Ting
dah  ng ol
gender Laki- F 55 14 0 69
laki (%) 344 88 00% 43.1%
% %
perem F 47 44 0 91
puan (%) 294 275 00% 569%
% %
Total F 102 38 0 160
(%) 63,7 363 00% 1000%
% %
Uji Statistik Kurskal Wallis
a= 0,05
Sign =0,000

Sumber: Data primer, Juni 2022

Berdasarkan tabel dapat di
jelaskan bahwa mahasiswa di
STIKes Ngudia Husada Madura
didapatkan hampir setengah jenis
kelamin adalah laki-laki dengan
Perilaku cyber bullying rendah
sejumlah 55 (34,4%).

Dari hasil wji statistik
Kurskal Wallis diperoleh nilai P
Value =0 000 berarti niali P Value <
a(0,05). Dengan nilai Std. Deviation
(0497) dan Mean (1,57) , sehingga
H1 diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa ada hubungan gender dengan
cyber bullying di STIKes Ngudia
Husada Madura.

427 Tabulasi silang hubungan
Penggunaan Media Sosial
dengan  Perilaku  Cyber
Bullying di STIKes Ngudia
Husada Madura pada bulan

Juni 2022
Perilaku cyber
bullying Total
Rend Sedan
ah o Tinggi
Pengg Rendah F 0 0 0 0
unaan (%) 00% 00% 00% 00%
media Sedang F 52 17 0 69
sosial (%) 325 106 00% 431
% % %
Tinggi F 50 41 0 91
(%) 313 256 00% 569
% k. %
Total F 102 58 0 160
(%) 637 363 00% 100,
% % 0%
Uji Statistik Kurskal Wallis
w= 0,05
Sign=0,000

Sumber: Data primer, Juni 2022

Berdasarkan tabel dapat di
jelaskan bahwa mahasiswa di
STIKes Ngudia Husada Madura
didapatkan hampir setengah
penggunaan media sosial adalah
sedang dengan Perilaku cyber
bullying rendah sejumlah 52
(32,5%).

Dari hasil uji statistik
Kurskal Wallis diperoleh nilai P
Value =0 008 berarti niali P Value <
@(0,05). Dengan nilai Std. Deviation
(0497) dan Mean (2,57) , sehingga
H1 diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa ada hubungan Penggunaan
media sosial dengan cyber bullying
di STIKes Ngudia Husada Madura.




PEMBAHASAN

5.1.Hubungan Teman Sebaya
dengan Cyber bullying pada
kalangan remaja mahasiswa S1
keperawatan di STIKes Ngudia
Husada Madura.

Berdasarkan  data  hasil
penelitian dari mahasiswa
didapatkan ada hubungan antara
peran teman sebaya dengan cyber
bullying di STIKes Ngudia Husada
Madura. Berdasarkan data dimana
peran teman sebaya berada pada
ketegori tinggi terhadap perilaku
cyber bullying pada mahasiswa
remaja S1 keperawatan di STIKes
Ngudia Husada Madura.

Berdasarkan analisa peneliti.
Pada masa remaja memiliki teman
sebaya sangat penting untuk
menghilangkan  rasa  kesepian,
dengan memiliki teman scbaya
dapat menghilangkan  kesepian,
dapat bermain bersama, bercerita
bersama. Dan teman sebaya juga
dapat menyemangati ketika berada
pada kesedihan dan keterpurukan,
dimana teman akan mendukung dan
menyemangati untuk bangkit
menjadi lebih baik lagi, namun
teman sebaya yang buruk akan
mempengaruhi pada hal buruk
terutama perilaku bullying yaitu
cyber bullying, dimana perilaku
tersebut berupa berkomentar tidak
baik di media sosial, memposting
foto yang menyakiti orang lain dan
menyebarkan hal yang tidak benar.

Dimana teman sebaya dapat
mempengaruhi perilaku baik cara
berperilaku  yang baik maupun
buruk seperti yang ditunjukkan oleh
jenis perilaku teman yang mereka
miliki. dampak teman sebaya dapat
memengaruhi perilaku. Dampak itu
bisa berupa dampak positif dan

dapat pula berupa dampak yang
merugikan. Dampak positif yang
dimaksud adalah ketika orang dan
rekan mereka menyelesaikan latihan
yang berharga, misalnya, berbuat
baik pada orang lain, rajin belajar
bersama dan gotong royong.
Sedangkan dampak merugikan yang
diharapkan dapat berupa
pelanggaran terhadap privasi orang
lain, dan dalam lingkup sekolah
sebagai  pelanggaran  terhadap
pedoman yang ada.

Sejalan dengan penelitian
vang dilakukan Nabila (2018)
dimana. Teman adalah salah satu hal
utama  sepanjang pra-dewasa.
Teman sebaya menjaga remaja dari
perasaan kesepian, mempengaruhi
kemakmuran, kegembiraan, dan
kesejahteraan. Disebutkan bahwa
terdapat lebih dari 157 individu
yang memiliki perilaku (pelaku)
cyber bullying yang menjengkelkan
dengan pandangan yang tinggi
terhadap pekerjaan teman, terdapat
hubungan yang memadai antara
kesan remaja terhadap pekerjaan
sebagai teman dan cara
menjengkelkan  cyber  bullying
berperilaku = (pelaku) dan itu
menyiratkan ada hubungan yang
tidak berdaya antara kesan remaja
pada pekerjaan pendamping dengan
perilaku eksploitasi cyber bullying
pada siswa sekolah menengah di
wilayah kota Surabaya (Nabila,
2018).

Sejalan dengan penelitian
yang dilaksanakan oleh Kelly dan
Hansen (2017), kelompok teman
sebaya merupakan salah satu unsur
yang mempengaruhi cara
berperilaku remaja, karena teman
sebaya merupakan figur yang ditiru
oleh anak muda, khususnya
mengenai perilaku. Melalui
kerjasama dengan teman sebaya,




anak-anak menemukan cara untuk
menentukan bentrokan dengan cara
alternatif ~ dari  pada  dengan
permusuhan secara jelas, dan teman
yang baik akan menuntun remaja
menuju bertanggung jawab atas cara
mereka berperilaku, dan untuk
mengatasi  perasaan dan cara
berperilaku yang umumnya akan
kuat. Teman yang baik juga dapat
menginformasikan hal moral yang
bijak terhadap anak muda, dikarena
teman main sebaya adalah dimana
mudah untuk menjdi contoh oleh
remaja di luar lingkup keluarga,
sehingga remaja berusaha untuk
memilih sendiri.

5.2.Hubungan Gender dengan
Cyber bullying pada kalangan
remaja mahasiswa S1
keperawatan di STIKes Ngudia
Husada Madura.

Berdasarkan data penelitian
dari mahasiswa yang diperoleh
berdasarkan data ada hubungan
antara gender lebih banyak adalah
Perempuan dengan cyber bullying di
STIKes Ngudia Husada Madura.
Berdasarkan data dimana gender
perempuan lebih tinggi terhadap
perilaku cyber bullying baik itu
sebagai pelaku maupun korban pada
mahasiswa remaja S1 keperawatan
di STIKes Ngudia Husada Madura.

Berdasarkan analisa peneliti
untuk perilaku  Cyber bullying,
gender yang paling banyak adalah
gender perempuan, dikarenakan
adanya perbedaan perilaku antara
gender laki-laki dan perempuan
dimana untuk laki-laki bersifat keras
dan kasar sedangkan perempuan
lemah dan lembut. Perilaku yang
berbeda tersebut dimana laki-laki
lebih pada bullian fisik sedangkan
pada wanita lebih ke arah bullying
pada media sosial yaitu perilaku

cyber bullying. Dimana perempuan
lebih banyak dalam perilaku cyber
bullying baik itu sebagai korban
maupun  pelaku, dibandingkan
dengan laki-laki yang lebih besar
pada kekerasan fisik. Dengan
perbedaan sifat tersebut lebih
banyak di temui dimana gender
perempuan lebih banyak
melakuakan perilaku cyber bullying
dibandingkan dengan laki-laki

Sesuai dengan penelitian
yang dilaksanakan oleh Athanasiou
et al.,, (2018) bahwa remaja putri
remaja dua kali lebih rentan menjadi
pelaku cyber bullying dibandingkan
remaja putra di Belanda (Athanasiou
dkk., 2018). Sesuai dengan
penelitian Williams et al., (2017).
Penelitian yang dilakukan di
Amerika Serikat terhadap 233
mahasiswa menunjukkan bahwa
20% mahasiswa wanita dan 7%
remaja pria mengalami cyber
bullyin. (Williams et al., 2017)

Sejalan dengan penelitian
yang dlakukan oleh Kim et al.,
(2019) dengan hasil penelitian
terhadap 4.940 siswa di Kanada
menunjukkan bahwa remaja putri
menunjukkan tingkat eksploitasi
cyber bullying yang lebih tinggi
(sekali 9,4%:; dua kali atau lebih). ,
13,3% ) dibandingkan dengan pria
remaja (sekali 8,3%, dua kali atau
lebih, 7.8%) (Kim et al., 2019).

Dari survei literatur, diamati
bahwa kedua orientasi seksual
terlibat dengan cyber bullying di
mana wanita remaja memiliki
pertaruhan yang lebih serius untuk
menjadi penyintas cyber bullying
namun tidak ada perbedaan besar
antara kedua orientasi seksual
tersebut (Dewi et al, 2020).
Berdasaarkan data dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh
antara  faktor gender dengan




perilaku cyberbullying pada
mahasiswa remaja di STIKes
Ngudia Husada Madura.

5.3. Hubungan Penggunaan
Media sosial dengan Cyber
bullying pada kalangan remaja
mahasiswa S1 keperawatan di
STIKes Ngudia Husada Madura.

Berdasarkan data penelitian
dari mahasiswa diperoleh data ada
hubungan antara penggunaan media
sosial tinggi dengan cyber bullying
di STIKes Ngudia Husada Madura.
Berdasarkan data dimana
penggunaan media sosial berada
pada ketegori tinggi terhadap
perilaku  eyber  bullying pada
mahasiswa remaja S1 keperawatan
di STIKes Ngudia Husada Madura.

Berdasarkan analisa peneliti
didapatkan bahwa sebagian besar
responden yang memiliki dua
gadget seperti handphone dan
laptop, memiliki keterikatan dengan
perilaku cyber bullying. Selain itu,
responden lainnya yang memiliki
gadget satu atau lebih dari dua juga
memiliki keterikatan perilaku cyber
bullying yang cukup, dimana media
sosial yang mudah di jangkau,
dengan banyaknya variasi gadget
untuk menunjang penggunaan media
sosial yang dimana tidak bisa lepas
dari keseharian manusia, dimana
dengan mudahnya mengakses media
sosial dapat mengirimkan informasi
namun ada sisi baik dan buruknya,
dimana pada sisi buruk dapat
menjadikan tempat untuk
mengirimkan informasi yang salah,
menyebarkan  fitnah  memlalkui
media sosial dan mengejek teman di
media sosial.

Temuan ini sesuai dengan
penelitian Pradana (2015) yang
mengamati bahwa jenis ponsel tidak

terkait dengan perilaku cyber
bullying pada remaja. Menurut
Mulyana (2015) bahwa keseluruhan
instrumen khusus hanya digunakan
untuk penyampaian pesan dari jarak
yang signifikan dengan waktu yang
sangat cepat. Sementara itu, semakin
banyak jumlah media sosial yang
dimiliki remaja, semakin cukup
perilaku cyber bullying. Hal ini
didapat dari informasi bahwa
mahasiswa yang memiliki banyak
media  sosial umumnya akan
melakukan cyber bullying, yang
hampir setengah dari mahasiswa
lengkap. Selain itu, semakin banyak
remaja yang dibutuhkan untuk

berada di web, semakin
tinggimerecka dengan perilaku cyber
bullying.

Data yang di dapat dari
penelitian ini menunjukkan bahwa
hampir ~ dari  setengah  total
mahasiswa yang lebih lama untuk
online, lebih sering terlibat dengan
perilaku cyber bullying, dimana
pada jaman yang serba canggih ini
media sosial gampang untuk
dilakukan dimana saja dan tidak bisa
dipungkiri keseharian manusia tidak
bisa lepas dari handphone dan
media sosial baik itu untuk
pekerjaan atau hanya hiburan saja
dan tidak sedikit yang menggunakan
media sosial dengan baik, masih
banyak orang yang salah
menggunakan internet dengan baik
dan benar.

Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dipimpin oleh Yang
(2018) yang menyatakan bahwa
kesempatan yang dibutuhkan remaja
untuk online mempengaruhi remaja
dalam kontribusinya dengan
perilakun cyber bullying.
Berdasarkan data dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh antara faktor
penggunaan media sosial dengan




perilaku  cyber  bullying pada
mahasiswa remaja di STIKes
Ngudia Husada Madura.

KESIMPULAN

a. Ada hubungan antara faktor
teman sebaya dengan cyber
bullying di kalangan mahasiswa
di STIKes Ngudia Husada
Madura.

b. Ada hubungan antara faktor
gender dengan cyber bullying di
kalangan mahasiswa di STIKes
Ngudia Husada Madura.

c. Ada hubungan antara faktor
penggunaan  media  sosial
dengan cyber bullying di
kalangan mahasiswa di STIKes
Ngudia Husada Madura.
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